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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian di Klinik Pratama Kusuma Medisca Wates Kulon Progo, 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Karakteristik responden penelitian didapatkan bahwa mayoritas usia 

responden berada pada usia 20-30 tahun sebanyak 69,4%, mayoritas 

responden memiliki 1-2 anak hidup sebanyak 77,4%. Mayoritas pendidikan 

terakhir responden merupakan lulusan Pendidikan Menengah Atas (SMA) 

sebanyak 77,4%, dan mayoritas responden merupakan ibu rumah tangga yakni 

sebanyak 56,5%. 

2. Penggunaan IUD post placenta lebih banyak pada ibu yang mendapatkan 

dukungan dari suaminya yakni sebesar 40,3% dibandingkan dengan ibu yang 

tidak mendapatkan dukungan dari suaminya yang hanya 4,8%. 

3. Prevalensi Risk (PR) dukungan suami dengan ibu yang menggunakan IUD 

post placenta sebagai KB pasca persalinan di Klinik Pratama Kusuma 

Medisca Wates Kulonprogo sebesar 5,26, dengan rentang interval kepercayaan 

0,064-0,561. Hal ini berarti bahwa ibu yang mendapatkan dukungan dari 

suami berpeluang 5,26 kali lebih besar memilih menggunakan IUD post 

placenta sebagai KB pasca persalinan. PR > 1 dengan rentang interval 

kepercayaan tidak melewati angka 1; memiliki makna bahwa dukungan suami 
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merupakan faktor resiko penggunaan IUD post placenta sebagai KB pasca 

persalinan.  

B. Saran 

1. Bagi Pimpinan Klinik Pratama Kusuma Medisca Wates Kulon Progo 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai masukan dan tambahan 

informasi dalam menyusun perancanaan kegiatan pelayanan KB terutama 

konseling KB pasca persalinan dengan menggunakan media yang menarik 

sehingga pihak suami tertarik untuk terlibat dalam konseling KB. 

2. Bagi Bidan Pelaksana di Klinik Pratama Kusuma Medisca Wates Kulon Progo 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi, pengetahuan, 

dan keterampilan dalam peningkatan mutu pelayanan KB terutama mengenai 

penggunaan IUD post placenta sebagai KB pasca persalinan sehingga dapat 

menghilangkan penilaian negatif PUS terhadap kontrasepsi IUD. 

3. Bagi Pasangan Usia Subur 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai tambahan informasi dan 

pengetahuan bagi pasangan usia subur sehingga menghilangkan penilaian 

negatif dan ketakutan mengenai IUD post placenta sebagai KB pasca 

persalinan. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi untuk peneliti 

selanjutnya, sehingga apabila melakukan penelitian yang sama mengenai 
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hubungan dukungan suami dengan penggunaan IUD post placenta sebagai KB 

pasca persalinan, dapat melakukan penelitian dengan lebih baik dari segi 

materi, metode dan teknis. 
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